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Gus Ulil: Islam Memandang Perempuan Bekerja

Ditulis oleh Reesti MPPS pada Senin, 02 Agustus 2021

Dalam rangka penguatan kapasitas tokoh dan peneceramah agama untuk
membangun narasi hak perempun bekerja, Rumah Kitab melaksanakan pelatihan
selama 5 hari secara daring di tiga daerah: Depok, Jakarta, dan Bekasi.

Pada sesi ke-2 yang diadakan di daerah Bekasi, peserta diajak untuk merefleksikan
bagaimana islam memandang perempuan bekerja bersama dengan Ulil Abshar Abdalla.

Dengan jumlah peserta 45 orang dari berbagai profesi seperti para tokoh agama, penyuluh
agama, pengasuh majlis taklim, hingga aktivis perempuan. Ia membeberkan bagaimana
Hak Perempuan selalu menjadi perhatian khusus, dan adapun lebih spesifik pada isu ini
adalah Hak Perempuan bekerja.

“Isu ini menjadi penting dikarenakan adanya perkembangan di masyarakat dan kebetulan
perkembangan itu berkembang di lingkungan agama islam.” Ungkap Gus Ulil dalam
diskusi secara Virtual di Bekasi pada ( 26/7).

Dalam hal ini, Masyarakat mendapatkan pemahaman berdasarkan dalil-dalil dan fatwa
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keagamaan bahwa perempuan bekerja adalah aktivitas yang kurang tepat.

Gus Ulil juga menjelaskan hal mendasar dalam agama islam yang kita yakini, bahwa
manusia adalah mahluk yang baik, dan ciptaan terbaik dalam Al Qur’an disebutkan ????
?????

“Maka saya sering katakan, Manusia ini tubuhnya kecil tapi potensi di dalam tubuhnya
besar sekali.”

Manusia secara fisik memang tidak lebih kuat dari binatang-binatang lain, dalam hal
berlari ia kalah dengan singa ataupun kuda, dan dalam hal memikul beban ia kalah dengan
gajah.

“Kelemahan fisik ini tidak menandakan atau membuat dirinya lemah secara
mental/spritual.”

Manusia memiliki kemampuan besar, yang mana hal ini dapat membuat manusia
melakukan hal yang lebih besar dari makhluk ciptaan yang lain.

“Jadi jangan mengukur manusia secara kelemahan fisik tapi karena potensi yang Allah
berikan di dalamnya.”

Para filsuf muslim, mereka punya istilah bagus yang digambarkan dengan istilah (bil
quwah) atau potensi yang belum terlihat. Potensi ini baru tampak setelah diolah dengan
adanya training, belajar, diskusi, atau lain hal. Maka, akan tampaklah sebuah potensinya
yang baru disebut dengan istilah (bil fi’li) atau sudah keliatan secara aktual.

“Kemampuan ini lebih besar dan tidak ada batasan. Namun hakikatnya, tentu manusia
memiliki batasan tapi kita tidak tau batasan sampai mana, dan tentulah batasan ini hanya
Allah Swt yang tahu itu.”

Baca juga:  Kunjungan Grand Syekh Al Azhar ke Katedral St. Markus Alexandria

Karena Allah telah menciptakan manusia yang mana di dalam dirinya telah ditiupkan
unsur ketuhanan atau ruh Tuhan. Dalam al quran digambarkan:
(??????? ???????????? ?????????? ????? ??? ???????)
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Allah meniup ruhnya dalam diri manusia, “Ini ajaib sekali, karena ruh ketuhanan itu besar
sekali, maka ruh yang sebagian ditiupkan ini tentu punya potensi yang besar juga.”tandas
Gus Ulil.

Maka dengan hal ini, Manusia dalam setiap zaman mampu menciptakan segala hal yang
tidak terduga sebelumnya. Kalau kita meminjam kata dari Dewa 19, manusia itu ibarat
setengah dewa.

Ia juga menjelaskan, potensi ini berlaku untuk semua manusia, yaitu perempuan dan laki-
laki. Selain itu, manusia terdapat unsur kedua setelah diberikan potensi, yaitu manusia
ingin menunjukan potensinya.

Gus Ulil juga menjelaskan hadits qudsi yang terkenal terutama dalam kalangan sufi. “kira-
kira diungkapkan dalam bahasa yang mudah “Allah itu ingin pamer” atau ingin
menunjukan dirinya.”

Aku ini dulunya tidak terlihat, Aku ini (Tuhan) Maha Indah, Dan aku ingin diketahui atas
keindahanku.

“Karena kalau kita analogikan tidak mungkin kecantikan atau kegantengan itu tidak ingin
diketahui, tidak mungkin kecantikan dan kegantengan itu ditutupi sendirian saja, bahkan
hal ini tidak ada gunanya.”

“Kecantikan dan kegantengan itu berguna ketika ada orang yang melihat kecantikan atau
kegantengan ini, dan Tuhan dulu seperti itu menggambarkan dirinya bagikan kecantikan
dan kegantengan yang ingin diketahui.”

Karena keindahan ini harus ditampakkan keluar, maka itu Allah menciptakan Manusia.
????? ?? ????
supaya manusia tahu aku. 

“Jadi sebuah kecantikan atau kegantengan harus diketahui agar bernilai. Tentunya Allah
tidak butuh hal ini, karena ???? ?? ???????? namun Allah selalu memberikan hikmah di
setiap penciptaanya, dan tentu salah satunya agar dimensi kecantikan dan keagungan ini
diketahui.”

Inilah watak manusia, karena telah ditiupkan pada dirinya unsur ketuhanan maka manusia
mewarisi sifat sifat ketuhanan. Ingin melihatkan apa yang dia punya bahkan
kemampuannya kepada orang lain. Makanya, ketika bisa berbagi skillnya dan diapresiasi
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terdapat rasa bahagia, karena ia bisa memenuhi sifat ketuhanannya dalam tanda kutip,
“Manusia itu ingin slalu menampakan sesuatu keluar”, kalau kita bahagia ingin sekali
berbagi berita ini ke orang lain dan begitu juga potensi manusia. kalau ia tidak bisa
mengaktualisasi diri maka akan stres. Jadi potensi itu harus keluar, entah harus dibayar
atau tidak, minimal harus keluar.”

Baca juga:  Inspirasi Dakwah Milenial Mba Ienas (2)

Dalam hal ini, Gus Ulil juga memaparkan bagaimana bekerja itu tidak hanya dimaknai
sekadar cari gaji/upah. Karena tidak semua orang mencari hal ini, tentunya bicara gaji
adalah hal yang penting tapi yang lebih penting dari bekerja adalah mengeluarkan atau
bentuk aktualisasi dirinya.

“Hal ini memang sedikit sufi, namun pada momen bekerja itu walau dibayar gaji kecil
atau besar ada proses aktualisasi diri didalamnya. Dan bekerja adalah esensi mengeluarkan
potensi menjadi aktual, ini semua sunnatullah.”

Di kalangan muslim ada persepsi yang menggambarkan bahwa seolah-olah keadaan umat
islam terutama kaum perempuan diukur kesolehannya dengan presentase berada di
rumahnya, jadi semakin sering di rumah, tidak keluar, dan tidak terlibat dalam kegiatan di
masyarakat maka semakin sholihah.

“Bahkan ada persepsi makin di rumah makin baik dan terus terang sewaktu di pondok
saya juga masih punya persepsi demikian.” ungkap Gus Ulil dalam memantik diskusi.

Gambaran seperti ini tidaklah faktual, bukan begitulah cita-cita islam membangun
masyarakat. Dalam islam masyarakat yang dibangun dengan kebersamaan, artinya
bersamaan oleh pekerja laki-laki dan Perempuan.

Karena para perempuan pada masa Nabi tepat pada priode Makkah, Madinah, para sahabat
atau para tabi’in (mungkin pada priode tabi’in sedikit berbeda namun esensinya sama),
dimana perempuan terlibat dalam kehidupan di masyarakat.

Bukan hanya itu, dalam hal mempersiapkan pasukan perang bahkan perempuan juga ikut
terlibat didalam sebuah perperangan, seperti istri nabi yang terkenal Sayyidah Aisyah.
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Selain Aisyah, banyak istri nabi yang terlibat dalam kehidupan di masyarakat, seperti Siti
Khadijah yang punya peran aktif pada masa masa dakwah pertama di Makkah.

Ia wafat dalam periode Makkah, hal ini yang membuat ia tidak punya peran yang terekam
dalam hadits-hadits para rawi setelah itu. Walaupun hadits tentang Khadijah tidak ada ia
terekam dalam periwayatan hadits darinya.

Baca juga:  Kerukunan Antar-Agama Menurut Fukaha

Dikarenakan periwayatan hadits itu penting, sehingga dapat memproduksi banyak
pengetahuan, halnya Siti Aisyah yang menjadi sumber periwayatan hadits yang besar.

“Jika diibaratkan pada konteks hari ini, Aisyah bagaikan sosok ibu nyai yang aktif dan
alim, banyak diminta rujukan seperti bagaimana cara Nabi tidur hingga sholat malam.”
Ungkap Gus Ulil.

Seperti kisah sahabat perempuan nabi yang juga terlibat peperangan penting pada masa
nabi di Madinah bagian utara, yaitu perang melawan Romawi ialah Asma’ binti yazid.

Seorang orator perempuan Arab ini, suatu hari datang kepada Nabi dan mengeluh atau
mewakili aspirasi Perempuan pada saat itu.

“Engkau bagaikan ibu dan sekaligus ayahku, wahai Rasulullah. Keberadaanku di sini
adalah untuk mewakili para wanita. Bahwasannya Allah telah mengutusmu untuk segenap
laki-laki dan perempuan. Kami mengimanimu dan juga TuhanMu. Aku akan
memberitahukan kepadamu, bahwa kita kaum wanita tak mempunyai gerak yang leluasa
tak sebagaimana laki-laki. Amal perbuatan kami hanya sebatas perbuatan yang bersifat
rumah tangga saja, tempat pelampiasan nafsu kalian dan sekaligus untuk mengandung dan
melahirkan anak-anak kalian pula.

Ini berbeda dengan kalian semua, wahai kaum laki-laki. Kalian melebihi kami dalam hal
berjamaah, menjenguk orang sakit, mengantarkan mayat ke kuburan, haji, dan yang lebih
utama lagi adalah kemampuan kalian untuk melakukan jihad di jalan Allah. Amal
perbuatan kami di saat kalian pergi haji atau melakukan jihad hanya sebatas menjaga
harta, mencuci pakaian, dan mendidik anak-anak kalian pula. Oleh karena itu, kami ingin
bertanya kepada kalian, apakah amal perbuatan kami itu pahalanya bisa disetarakan
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dengan amal perbuatan kalian?”

Keberanian dan kecerdasan Asma’ binti Yazid ini merupakan hal yang jarang ditemui
pada masa Nabi. Terlebih, ia adalah seorang perempuan yang berbicara langsung di
hadapan Rasulullah saw beserta para sahabatnya. Keberanian serta tutur kata yang
terstruktur itu merupakan bukti kecerdasan serta ketulusan hati Asma’ dalam membela
agama Allah Swt.

Diakhir sesi ini pun, Gus Ulil memaparkan bahwa opini penggiringan perempuan pada
masa nabi di rumah saja itu tidaklah benar, kalau pun masalah perbedaan hanya melalui
pandangan fiqih.
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